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Abstract

The writing of this paper aims to describe the process of making information about Karo
tribe culture in North Sumatera. Data collected using descriptive research methods with
objects of cultural research found in Karo tribes as well as techniques for collecting data
through interviews with traditional male, female, and community members, as well as
through literature studies in accordance with the discussion under study. Based on the
discussion it can be concluded the process of making information about the culture of the
North Sumatera tribe as follows: (1) determine the topic: the topic raised was Karo tribe
culture. (2) information gathering: data collection on Karo tribe culture was conducted by
interview. (3) packaging information: packaging information is carried out in accordance
with the draft content that has been made in advance. The design of information content
consist of the front cover, preface, table of content, introduction of chapter, contents of the
subject of information on the culture of the North Sumatera Karo tribe, and the back
cover.

Keywords: information; North Sumatera Karo tribe culture

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak pulau sehingga dikenal dengan
negara kepulauan. Banyaknya pulau ini mengakibatkan masyarakat Indonesia memiliki
banyak suku. Selain terkenal dengan negara kepulauan, Indonesia juga terkenal sebagai
negara yang memiliki beranekaragam budaya. Pulau Sumatera merupakan pulau ketiga
terbesar di Indonesia dan menjadi salah satu pulau dengan suku yang banyak dan budaya
yang melimpah. Salah satu suku yang ada di Pulau Sumatera adalah suku Karo.

Suku Karo merupakan suku yang mendiami dataran tinggi karo, Sumatera Utara,
Indonesia. Suku ini salah satu suku terbesar di Sumatera Utara. Nama suku ini dijadikan
sebagai salah satu nama kabupaten di wilayah yang mereka diami yaitu Kabupaten Karo
atau lebih dikenal dengan Tanah Karo. Wilayah yang mereka diami beriklim sejuk dengan
suhu udara 16°C sampai 27°C, dan terletak pada garis koordinat °5’ LU, 3°19’ LS, 97°55’ BT
dengan luas wilayah 2127,3 km?.

Dalam literatur antroplogi, suku Karo dimasukkan ke dalam enam kelompok Batak
yaitu Karo, Simalungun, Pakpak, Toba, Angkola, dan Mandailing dan dikenal sebagai
masyarakat dengan sistem patrilineal terkuat di Indonesia. Akan tetapi, orang Karo lebih
suka menamakan dirinya Karo atau Batak Karo bukan Batak (Smith 1993:83).

Suku Karo memiliki ciri yang membedakannya dengan suku lain, di antaranya marga,
bahasa, pakaian adat yang identik dengan warna merah, sistem kekerabatan atau
kekeluargaan, adat istiadat, sistem kepercayaan, serta rumah adatnya (Bangun, 1990).

Budaya suku Karo dapat dikatakan lengkap dan masih dijunjung tinggi hingga saat
ini. Suku Karo memiliki identitas yang dibawa sejak lahir yang diturunkan oleh orangtua
laki-laki yaitu marga. Marga menjadi jalan untuk mempermudah dalam mengetahui rakut
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sitelu. Rakut sitelu merupakan sistem kekerabatan masyarakat Karo yang berarti ikatan
yang tiga (Bangun, 1986). Dengan mengetahui rakut sitelu, masyarakat Karo lebih mudah
mengetahui garis keturunan serta mempermudah dalam pelaksanaan acara adat-istiadat.

Suku Karo sangat taat terhadap adat istiadat (aturan-aturan) yang sudah diwariskan
secara turun-temurun. Hal ini karena jika salah seorang masyarakat Karo melanggar
aturan, bisa disebut laradat atau orang yang melanggar dan tidak menghargai budaya
Karo. Oleh sebab itu, masyarakat Karo terutama orangtua sering mengajak anak-anaknya
untuk mengikuti acara adat agar anak-anak itu dapat mengetahui tentang adat istiadat
suku Karo.

Adat istiadat masyarakat Karo memiliki beberapa tingkatan seperti adat untuk
anak-anak, remaja, dan orangtua seperti mbesur-besuri dan mengket rumah. Acara ini
dilaksanakan untuk memohon keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tidak hanya
adat istiadat, masyarakat Karo memiliki sistem kepercayaan sebelum mengenal agama
Islam dan Kristen yang disebut agama pemena. Agama ini merupakan agama yang telah
diturunkan oleh nenek moyang suku Karo.

Desakan modernitas, membuat budaya terutama adat istiadat suku Karo mengalami
perubahan baik itu makna maupun pelaksanaannya. Agama yang masuk juga
mempengaruhi keyakinan masyarakat Karo yang sebelumnya. Tidak hanya desakan
modernitas, perkembangan zaman juga mempengaruhi budaya yang semakin lama
semakin tergerus zaman.

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, budaya Karo mulai redup di
kalangan masyarakat Karo. Masyarakat terutama pemuda Karo saat ini menganggap adat
dan budaya lokal merupakan suatu ketinggalan zaman. Pemuda Karo saat ini tidak peduli
dengan nilai-nilai budaya sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Pemuda
Karo saat ini lebih memilih mengenal budaya barat yang dianggap lebih maju dan
mengikuti zaman sehingga kehilangan jati diri akan budayanya sendiri.

Masyarakat terutama pemuda Karo yang berangsur kehilangan jati diri
menyebabkan budaya Karo semakin lama luntur bahkan hilang. Hilangnya budaya ini
mengakibatkan masyarakat Karo akan kehilangan ciri khas yang menjadi pembeda suku

ini dengan suku lainnya. Menurut Choerunnisa (2019) hilangnya budaya suatu
daerah akan menyebabkan eksistensi daerah tersebut menurun. Tidak hanya itu,
hilangnya budaya akan menyebabkan budaya daerah dapat dengan mudah diklaim oleh
negara lain.

Berdasarkan hal tersebut, budaya suku Karo sebagai pengetahuan perlu
diinformasikan kepada masyarakat terutama generasi muda Karo saat ini. Budaya suku
Karo harus dilestarikan agar tidak hilang tergerus zaman dan Tanah Karo dapat terus
dikenal oleh masyarakat umum khususnya pemuda Karo saat ini. Untuk memperkenalkan
kembali budaya suku karo kepada masyarakat, upaya yang dilakukan adalah dengan
menyajikan suatu informasi yang dikemas khusus sebagai bacaan masyarakat. Informasi
yang disajikan harus pula menarik agar pembaca tidak bosan saat mempelajarinya.
Berdasarkan latar belakang tersebut yang dibahas dalam makalah ini adalah pembuatan
informasi budaya suku Karo Sumatera Utara.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan makalah tugas akhir ini adalah
menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Nazir (2014: 43) metode penelitian
deskriptif adalah metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Moleong (2012: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

C. Pembahasan

Adapun tahapan dalam pembuatan informasi budaya suku Karo Sumatera Utara
sebagai berikut.

Pertama, menetapkan topik. Topik adalah tema yang secara garis besar menjadi
bahan utama dalam membuat sebuah produk. Adapun tujuan menentukan topik sebelum
pembuatan produk adalah agar jelas tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan. Topik
budaya suku Karo ditentukan dalam produk informasi ini dengan alasan budaya suku
Karo perlu diinformasikan kepada masyarakat terutama generasi muda saat ini. Untuk
memperkenalkan budaya suku Karo kepada masyarakat adalah dengan menyajikan suatu
informasi yang dikemas khusus.

Sebelum membuat produk pengemasan informasi, maka perlu membuat rancangan
dalam pembuatan sebuah produk. Setelah ditentukan rancangan yang dibuat selanjutnya
menyusun kerangka penulisan. Kerangka penulisan bertujuan untuk membantu penulisan
secara teratur dan mempermudah untuk mencari materi. Informasi yang dikerjakan
memuat tentang warisan budaya suku Karo.batasan materi yang dipilih dalam informasi
adalah: (1) sistem kekerabatan suku Karo yang menjelaskan sepintas mengenai konsep
dasar tali persaudaraan Masyarakat Karo, (2) upacara adat, yang menggambarkan sekilas
tentang acara yang ada pada Masyarakat Karo, (3) rumah adat waluh jabu, sebagai
informasi untuk memperkenalkan daya tarik rumah adat suku Karo, dan (4) agama
Pemena, sebagai informasi untuk memperkenalkan agama yang dianut Masyarakat Karo
sebelum mengenal agama Islam dan Kristen.

Kedua, pengumpulan informasi. Pengumpulan informasi artinya menghimpun
berbagai macam sumber informasi sehingga tepat materi. Menyeleksi informasi dari
berbagai sumber yang berbeda kemudian mendata informasi yang relevan, dan
menganalisis informasi agar sesuai dengan kebutuhan pemakai. Pengumpulan informasi
diperoleh dari berbagai sumber, antara lain buku dan diskusi dengan pakar/ahli. Hal ini
dilakukan untuk menjamin kebenaran informasi yang dikumpulkan. Selanjutnya informasi
yang tekah didapatkan disimpan ke dalam bentuk penyimpanan data dan diketik ke
microsoft word. Pengumpulan inforamasi dilakukan melalui wawancara.

Proses wawancara perlu direncanakan dengan baik yaitu dengan menetapkan
topik wawancara, menentukan narasumber dan menyusun daftar pertanyaan. Adapun
tujuan menentukan topik sebelum wawancara adalah (1) untuk memudahkan dalam
membuat pertanyaan; (2) membuat garis batas agar pertanyaan tidak keluar bahasan; (3)
memastikan topik sesuai dengan kemampuan latar belakang narasumber; (4) membantu
dalam mencari informasi; (5) untuk mengenali narasumber.

Narasumber yang dipilih adalah narasumber yang menguasai budaya suku Karo
agar informasi yang didapat lebih akurat. Wawancara dilakukan dengan pemuka adat pria,
wanita, dan anggota masyarakat dengan topik yang telah ditentukan. Sebelum wawancara
dilakukan terlebih dahulu menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan sehingga
wawancara dapat berjalan dengan lancar.

Proses wawancara dilaksanakan dengan narasumber pada tanggal yang telah
ditentukan. Wawancara dilakukan baik secara langsung maupun melalui telepon.
Wawancara dibantu dengan rekaman audio untuk memudahkan merekam informasi
sehingga tidak ada yang tertinggal. Selanjutnya mencatat hasil wawancara dalam lembar
wawancara.
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Ketiga, Setelah melakukan wawancara, informasi yang didapat dikumpulkan,
diperiksa dan dipilih untuk materi produk. Pembuatan informasi budaya suku Karo yang
dikerjakan dalam bahasan makalah ini bentuk tercetak. Produk yang dibuat dilengkapi
dengan sampul depan dan belakang, kata pengantar, daftar isi dan inti dari pembahasan.
Pembuatan produk menggunakan Adobe Ilutrator. Aplikasi ini digunakan untuk
menyusun sebuah publikasi. Alasan menggunakan aplikasi ini adalah mudah digunakan
serta dilengkapi beragam fitur yang ada.

Menurut Rahmad (2007:13), Adobe Illustrator adalah aplikasi untuk membuat
desain grafis berbasis vektor. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat desain
menakjubkan dan terdapat fasilitas-fasilitas untuk mendesain secara profesional.
Menurut Sari (2016), Adobe Illustrator dapa digunakan dalam pembuatan desain seperti
logo, brosur, pamphlet, dan segala jenis desain promosi lainnya. Aplikasi ini merupakan
aplikasi editing desain yang memiliki fasilitas yang lengkap.

Untuk memudahkan pengemasan informasi ini, terlebih dahulu dirancang proses
kegiatan yang akan dilakukan agar pengerjaannya mudah dan runtut. Rancangan
komponen-komponen isi produk yang akan dibuat dijelaskan dalam bagan sebagai berikut.

Sampul Depan (COVER)

A 4

Kata Pengantar

\ 4
Daftar Isi

A 4

Pengantar Bab

A

Isi Pokok Informasi Budaya Suku
Karo Sumatera Utara

A 4

Sampul Belakang

Gambar 1. Rancangan Isi Informasi Budaya Suku Karo Sumatera Utara

a. Sampul Depan Buku (Cover)

Sampul atau halaman depan suatu produk memiliki peranan penting untuk
menarik minat awal pengguna untuk membacanya. Sampul berfungsi sebagai identitas
keseluruhan isi produk. Dalam pembuatan sampul tersebut, penulis memilih warna merah
sesuai dengan pakaian adat suku Karo yang identik dengan warna merah. Sampul produk
dapat dilihat pada gambar berikut.
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b. Kata Pengantar

Septyani Emiita Sitepu
Universitas Negeri Padang

Gambar 2. Sampul Depan Produk

Kata pengantar adalah halaman yang berisi ucapan syukur atas selesainya produk

yang dibuat.

Kata Pengantar

wt, karena dengan rahmat dan
Budaya Suku Karo Sumatera

Puji syukur penulis ucapkan ke b
hidayah-Nya penulis
Uiara. Informasi ini val
‘pa materi secara singkat untuk memperkenalkan budaya suku Karo

Informasi i) memuat tentang warisan budaya suku karo. Batasan materi
yang dipilih penulis dalam informasi ini adalah (1) Sistem kekerabatan suku Karo.
‘yang menjelaskan sepintas mengenai konsep dasar tali persaudaraan Masyarakat
Karo, (2) Upacara Adat, yang menggambarkan sekilas tentang scara yang ada pada
Masyarakat Kare, (3) Rumah adat waiuh jabu, sebagai informasi untuk memperke-
nalkan daya tarik rumah adat suku Karo, dan (4) Agama Pemena, schagai informasi
untuk memperkenalkan agama. yang dianut Masyarakat Karo sebelum mengenal
‘agama Islam dan Knisten.

Sclama proscs pembustan produk
annuan dai berbagai pihak. Oleh sebab it

bebera-

penulis mendapat bimbingan dan
s ucapkan terimakasih kepada
fari bahwa informasi ini masih

manfaat bagi pemba-

b

Gambar 3. Kata Pengantar dalam Produk

Pada tulisan kata pengantar terdapat ucapan syukur penulis kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan pihak-pihak yang telah membantu dalam pembuatan produk, isi ringkas

dari produk serta harapan penulis terhadap produk yang dibuat.

c. Daftar Isi

Daftar isi merupakan urutan judul pada tiap bab beserta halaman yang terdapat
pada sebuah buku atau penulisan dan berfungsi untuk memudahkan dalam mencari
informasi yang dibutuhkan secara cepat.
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Gambar 4. Daftar Isi Produk

Berdasarkan isi produk, daftar isi dibagi menjadi empat bab bahasan sebagai
berikut. Pertama, sistem kekerabatan suku Karo, materi terdiri dari merga silima,rakut
sitelu dan sistem patriarkat. Kedua, upacara adat suku Karo yang terdiri dari mbesur-
besuri dan mengket rumah. Ketiga, rumah adat waluh jabu. Keempat, agama pemena.
d. Pengantar Bab

Pengantar bab adalah halaman yang memuat materi apa saja yang akan dibahas
didalam satu bab tersebut.
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Gambar 5. Pengantar Bab Produk

e. Isi

Isi adalah bahasan atau materi yang dideskripsikan dari topik yang diangkat. Isi
dalam produk yang dibuat adalah (a) gambar. Gambar dalam produk dibuat dengan tujuan
untuk mendukung guna mempermudah pembaca sehingga dapat lebih cepat memahami
uraian dalam tiap pokok pembahasan. (b) judul. Judul atau kepala tulisan dari pokok
pembahasan yang akan dibahas. (c) materi. Materi merupakan keterangan atau uraian
materi yang dibahas.
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Gambar 6. Isi Produk
f. Sampul Belakang
Sampul belakang memuat setengah gambar dari sampul depan. Hal ini dilakukan
agar saat produk telah tercetak, gambar yang terdapat pada sampul depan dan belakang
menyatu serta membuat daya tarik tersendiri pada produk tersebut.

Gambar 7. Sampul Belakang Produk

Dalam pembuatan informasi budaya suku Karo Sumatera Utara ini ditemukan
beberapa kendala sebagai berikut. Pertama, sulithya menemukan informan yang
mengetahui informasi tentang budaya suku Karo dikarenakan banyak masyarakat yang
merupakan pendatang dan besar diperantauan. Kedua, sulitnya pengumpulan data
terhadap informasi mengenai budaya suku Karo. Ketiga, sulitnya dalam mendesain produk
menggunakan aplikasi Adobe Illustrator disebabkan penulis kurang menguasai aplikasi
tersebut, sehingga dalam proses mendesain membutuhkan waktu yang lama.

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala pembuatan informasi budaya
suku Karo yaitu: Pertama, dalam mengatasi sulitnya menemui informan yang tahu
informasi budaya suku Karo dengan cara terlebih dahulu mencari tahu siapa saja pengetua
adat atau tokoh masyarakat dan bukan pendatang yang mengerti dan paham tentang
budaya suku Karo. Kedua, dapat diperoleh melalui wawancara baik itu langsung maupun
telepon mengenai data untuk informasi budaya tersebut. Ketiga, dalam mengatasi
kesulitan mendesain produk informasi agar lebih menarik dengan cara menguasai dan
memahami aplikasi yang digunakan dalam pembuatan produk informasi budaya suku
Karo, serta bekerja sama dengan orang yang ahli menggunakan aplikasi Adobe Illustrator
sehingga dalam proses pembuatannya tidak memakan waktu yang lama.

D.Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan
pembuatan informasi budaya suku Karo melalui tiga tahap. Pertama, menetapkan topik,
topik yang akan diangkat adalah Budaya Suku Karo. Alasannya karena budaya suku Karo
perlu diinformasikan kepada masyarakat terutama generasi muda saat ini. Kedua,
pengumpulan informasi. Dalam pengumpulan informasi, penulis melakukan wawancara
baik itu secara langsung maupun melalui telepon dengan pengetua adat serta anggota
masyarakat dan mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik pembahasan. Wawancara
dilakukan sesuai dengan tanggal yang telah ditentukan. Ketiga, pengemasan informasi
dilakukan dengan menggunakan aplikasi adobe illustrator. Sebelum informasi dikemas,
terlebih dahulu dibuat rancangan komponen-komponen isi produk yang terdiri dari
sampul depan, kata pengantar, daftar isi, isi pokok informasi, dan sampul belakang.

Dalam pembuatan informasi budaya suku Karo ini, penulis menemukan kendala
sebagai berikut. Pertama, sulitnya menemukan informan yang mengetahui tentang budaya
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suku Karo. Kedug, sulitnya dalam pengumpulan data. Ketiga, sulitnya dalam menggunakan
aplikasi adobe illustrator.

Untuk itu, upaya yang dilakukan penulis dalam mengatasi kendala tersebut
sebagai berikut. Pertama, mencari terlebih dahulu pengetua adat atau anggota masyarakat
yang mengerti dan paham mengenai budaya suku Karo. Kedua, melakukan wawancara
baik langsung maupun melalui telepon dengan pengetua adat serta anggota masyarakat.
Ketiga, menguasai dan memahami aplikasi dalam pembuatan produk serta bekerja sama
dengan orang yang ahli dalam menggunakan aplikasi tersebut.

E.Saran

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penulis memberikan saran kepada
masyarakat untuk dapat mengenali budaya suku Karo terutama untuk generasi muda saat
ini agar warisan budaya suku Karo dapat diturunkan ke generasi berikutnya sampai
kapanpun sehingga tidak pernah luntur.

Catatan: Artikel ini disusun berdasarkan makalah tugas akhir penulis dengan
pembimbing Dr. Ardoni, M.Si.
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